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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan
dan efektivitas kepemimpinan di tingkat desa melalui penguatan kapasitas
SDM pengurus pemerintahan desa. Dengan melibatkan berbagai pihak,
seperti pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan organisasi masyarakat
sipil, dilakukan serangkaian program pendidikan, pelatihan, dan
pendampingan yang terstruktur dan berkelanjutan. Hasil dari kegiatan ini
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan, keterampilan,
dan sikap para pengurus desa terkait manajemen pelayanan publik dan
kepemimpinan. Implementasi praktik-praktik baru, peningkatan partisipasi
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organisasi menjadi indikasi positif dari keberhasilan strategi ini. Meskipun
demikian, masih diperlukan upaya lanjutan dalam pemantauan dan
evaluasi rutin, peningkatan kerjasama antarlembaga, serta mendorong
partisipasi masyarakat untuk memastikan kelangsungan dan kesuksesan
dari upaya pengembangan SDM ini dalam jangka panjang. Diharapkan
bahwa hasil dari kegiatan ini dapat memberikan kontribusi yang berarti
dalam meningkatkan kualitas hidup dan pelayanan publik di Desa Cipagalo
serta di tempat-tempat lain yang serupa.
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1. PENDAHULUAN

Pengelolaan pemerintahan di tingkat desa adalah fondasi utama dari struktur
administratif suatu Negara (Lembong et al.,, 2017). Desa, sebagai unit terkecil dalam
struktur pemerintahan, memegang peran krusial dalam menjalankan fungsi pelayanan
publik dan pengambilan keputusan yang berdampak langsung pada kehidupan
masyarakat lokal (Fatiya Diana Wulandari Putri et al., 2023). Kualitas pelayanan dan
efektivitas kepemimpinan di tingkat desa memiliki dampak yang signifikan terhadap
pembangunan dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Suwarno, 2012). Oleh
karena itu, pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas di kalangan
pengurus pemerintahan desa menjadi penting guna memastikan pelayanan yang
berkualitas serta kepemimpinan yang efektif (Suhartono et al., 2020).

Di Indonesia, pemerintahan desa telah mengalami transformasi yang signifikan
sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Undang-
undang tersebut memberikan otonomi yang lebih besar kepada pemerintahan desa
dalam mengelola sumber daya dan kebijakan di tingkat lokal. Sebagai dampaknya,
tanggung jawab dan tuntutan terhadap pengurus pemerintahan desa semakin
meningkat. Mereka dituntut untuk mampu memberikan pelayanan yang efektif dan
efisien kepada masyarakat, serta menjalankan kepemimpinan yang transparan,
akuntabel, dan berkeadilan (Sukmana & Islamy, 2019).

Namun, tantangan yang dihadapi oleh pengurus pemerintahan desa dalam
meningkatkan kualitas pelayanan dan efektivitas kepemimpinan tidaklah sedikit
(Sineke et al., 2017). Dari sisi SDM, banyak pengurus desa yang belum memiliki
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pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang memadai dalam menjalankan tugas
mereka. Faktor pendidikan formal yang rendah dan minimnya akses terhadap pelatihan
serta pendampingan menjadi hambatan utama dalam pengembangan SDM di kalangan
pengurus pemerintahan desa (Dianto, 2019). Selain itu, konteks sosial dan budaya di
tingkat desa juga memengaruhi dinamika pelayanan publik dan kepemimpinan.
Beberapa desa masih menerapkan pola-pola tradisional yang tidak selaras dengan
prinsip-prinsip pemerintahan yang baik dan demokratis. Hal ini dapat menghambat
upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan efektivitas kepemimpinan yang
berbasis pada prinsip-prinsip modern dan partisipatif (Tryara Yulia Banobe, 2023).

Dalam menghadapi berbagai tantangan ini, diperlukan strategi baru dalam
pengembangan SDM untuk pengurus pemerintahan desa. Strategi ini haruslah
komprehensif, berkelanjutan, dan mengakomodasi berbagai aspek yang relevan, seperti
pendidikan, pelatihan, pendampingan, serta pembangunan kapasitas institusi
pemerintahan desa (Hendra Hamid, 2018). Dengan demikian, diharapkan pengurus
pemerintahan desa dapat menjadi agen perubahan yang mampu memberikan
pelayanan yang berkualitas serta kepemimpinan yang efektif, sesuai dengan tuntutan
zaman dan kebutuhan masyarakat local (Sirimasa, 2018).

Pemilihan topik kegiatan pengabdian mengenai Strategi Baru dalam Pengembangan
SDM untuk Pengurus Pemerintahan Desa: Meningkatkan Kualitas Pelayanan dan
Efektivitas Kepemimpinan didasarkan pada sejumlah alasan yang sangat relevan
dengan kondisi aktual di tingkat desa dan pentingnya peran pemerintahan desa dalam
pembangunan masyarakat. Dengan demikian, tujuan dari pemilihan topik ini adalah
untuk memberikan kontribusi konkret dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan
efektivitas kepemimpinan di tingkat desa, sehingga mendorong terciptanya
pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif dari bawah ke atas.

2. METODE

Dalam menjalankan kegiatan pengabdian untuk strategi baru dalam pengembangan SDM

untuk pengurus pemerintahan desa Cipagalo Kecamatan Bojongsoang Kabupaten Bandung

dengan tujuan meningkatkan kualitas pelayanan dan efektivitas kepemimpinan, beberapa
metode yang tepat dapat diterapkan. Berikut adalah beberapa metode yang dapat
dipertimbangkan:

a. Pelatihan dan Workshop: Mengadakan serangkaian pelatihan dan workshop yang fokus
pada peningkatan keterampilan dan pengetahuan praktis yang diperlukan oleh pengurus
pemerintahan desa. Pelatihan ini dapat mencakup berbagai topik, mulai dari manajemen
administrasi publik, kepemimpinan, hingga teknik komunikasi dan negosiasi.

b. Pendampingan dan Mentoring: Menyediakan program pendampingan dan mentoring
bagi pengurus desa yang bertujuan untuk memberikan dukungan langsung dalam
pengembangan keterampilan dan pemahaman mereka. Pendampingan ini dapat
dilakukan oleh praktisi atau ahli yang memiliki pengalaman dalam bidang pemerintahan
desa.

c. Studi Kasus dan Best Practice Sharing: Mengorganisir sesi studi kasus dan pertukaran
pengalaman antara pengurus desa dari berbagai lokasi. Hal ini memungkinkan mereka
untuk belajar dari praktik terbaik yang telah berhasil diterapkan di tempat lain, sehingga
dapat mengadopsi dan menyesuaikan dengan konteks mereka sendiri.

d. Pengembangan Modul dan Materi Pembelajaran: Membuat modul dan materi
pembelajaran yang dapat diakses oleh pengurus desa secara mandiri. Modul ini dapat
berupa panduan praktis, video tutorial, atau bahan bacaan yang relevan dengan tugas dan
tanggung jawab mereka sebagai pengurus pemerintahan desa.

e. Kolaborasi dengan Institusi Pendidikan dan Riset: Melibatkan institusi pendidikan dan
riset dalam merancang dan melaksanakan program pengembangan SDM. Institusi-
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institusi ini dapat memberikan pengetahuan dan keahlian yang lebih mendalam dalam
mendukung pengembangan pengurus desa.

f. Penggunaan Teknologi Informasi: Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk menyediakan platform pembelajaran online atau aplikasi mobile yang
memungkinkan pengurus desa untuk mengakses materi pembelajaran kapan pun dan di
mana pun mereka berada.

g. Pemberdayaan Komunitas Lokal: Menggalang dukungan dari komunitas lokal dalam
mendukung pengembangan SDM pengurus desa. Ini dapat dilakukan melalui forum
diskusi, pertemuan rutin, atau kegiatan kolaboratif lainnya yang melibatkan partisipasi
aktif dari masyarakat setempat.

h. Dengan menerapkan kombinasi metode di atas secara holistik dan terintegrasi,
diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan SDM
pengurus pemerintahan desa di Cipagalo, Kecamatan Bojong Soang, Kabupaten Bandung.
Hal ini akan berdampak positif pada peningkatan kualitas pelayanan dan efektivitas
kepemimpinan, serta pembangunan yang berkelanjutan di tingkat desa tersebut..

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan pengabdian strategi baru dalam pengembangan SDM untuk
pengurus pemerintahan desa di Cipagalo, Kecamatan Bojongsoang, Kabupaten Bandung,
dengan fokus pada meningkatkan kualitas pelayanan dan efektivitas kepemimpinan,
sangatlah positif. Terlihat adanya peningkatan yang signifikan dalam beberapa aspek setelah
pelaksanaan kegiatan tersebut. Para pengurus pemerintahan desa telah mengalami
peningkatan dalam pemahaman dan keterampilan mereka terkait manajemen pelayanan
publik dan kepemimpinan. Ini tercermin dari implementasi praktik-praktik baru yang mereka
terapkan, seperti peningkatan transparansi dalam pengelolaan dana desa dan peningkatan
partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan desa. Penggunaan teknologi informasi
juga telah membantu meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pelayanan publik. Selain
itu, terjadi perubahan positif dalam budaya organisasi di tingkat desa, di mana kepemimpinan
yang inklusif dan partisipatif menjadi lebih dihargai.

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa tantangan yang dihadapi, seperti
resistensi terhadap perubahan dan keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu, perlu adanya
upaya yang berkelanjutan dalam membangun kapasitas, melakukan pengukuran kinerja dan
evaluasi secara berkala, serta mengembangkan jaringan dan kerjasama dengan berbagai pihak
terkait untuk memastikan kelangsungan dan kesuksesan dari strategi baru ini dalam jangka
panjang. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini telah memberikan kontribusi yang berarti
dalam meningkatkan kualitas | dan efektivitas kepemimpinan di De;ng_ipagalo.

B

Gambar 1. Kegatan Pengémbahgan SDM Pemerintahan Desa Cipagalo

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian strategi baru dalam pengembangan SDM untuk
pengurus pemerintahan desa di Cipagalo, Kecamatan Bojongsoang, Kabupaten Bandung,
adalah bahwa upaya tersebut telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan kualitas
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pelayanan dan efektivitas kepemimpinan di tingkat desa. Para pengurus desa mengalami
peningkatan dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang mendukung pengelolaan
pemerintahan desa yang lebih baik. Melalui pendidikan, pelatihan, pendampingan, dan
partisipasi masyarakat, mereka mampu menerapkan praktik-praktik baru yang lebih
transparan, inklusif, dan responsif terhadap kebutuhan Masyarakat.
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